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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kebahasaan
disfemia, mendeskripsikan nilai rasa disfemia dan implikasinya terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia. Objek penelitian ini adalah komentar
netizen dalam Channel YouTube CNN Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh berupa
kata, frasa, dan klausa. Teknik yang digunakan adalah teknik simak,
dilanjutkan teknik catat. Hasil penelitian ini adalah bentuk kebahasaan
disfemia berupa kata, frasa dan klausa. Nilai rasa yang ditemukan dalam
penelitian ini yaitu, nilai rasa emotif dan nilai rasa tabu. Nilai rasa emotif
yaitu, menyeramkan, menakutkan, mengerikan, menjijikan dan
menguatkan. Sedangkan nilai rasa tabu yaitu membandingkan manusia
dengan hewan secara tingkah laku, mengucapkan hal atau kata yang
mencakup organ-organ tubuh secara fisik maupun kata-kata yang
mengarahkan ke arah seksual, serta menyebut kekurangan fisik maupun
kekurangan mental dan impikasinya terhadap pembelaran Bahasa
Indonesia.

Kata kunci: semantik, disfemia, nilai rasa disfemi
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THE USE OF DYSPHEMIA ON THE YOUTUBE CHANNEL CNN
INDONESIA FOR THE PERIOD JUNE-AGUST 2021 AND THE
IMPLICATIONS FOR LEARNING INDONESIA

ABSTRAK

This study aims to describe the form of dysphemic, describes the value of
a sense of dysphema and its implications for learning Indonesia. The object
of'this research is comments from netizens on the CNN Indonesia YouTube
Channel. The research method used is descriptive method. The data
obtained is in the form of words, phrases and clauses. There are two sense
values found in this study, namely emotive values and taboo values. The
value of emotive taste is scary, frightening, terrible, disgusting, and
strengthening. While the taboo value is, comparing humans to animals in
behavior, saying things or words that include the organs of the body
physically and words that lead to sexual orientation, and mentationing
physical and mental defisiensies and the implications for learning
Indonesia.

Keywords: semantics, dysphemia, dysphemia sense value
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sebuah sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer
(mana suka), unik, dan produktif. Bentuk bahasa sendiri terdiri dari
morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, atau paragraf. secara ilmiah.
Bahasa juga tidak tetap dan berubah dari waktu ke waktu (dinamis).
Menurut KBBI (866:2008) linguistik adalah ilmu tentang bahasa yang
menelaah bahasa secara ilmiah. Perubahan yang paling jelas dan banyak
terjadi adalah pada bidang semantik (Chaer, 2003:53). Perubahan
makna biasanya membicarakan tentang usaha untuk menghaluskan atau
mengkasarkan ungkapan dengan menggunakan kosa kata yang memiliki
sifat tersebut (Chaer, 2003:314-315). Usaha untuk menghaluskan kata
disebut eufemia atau eufemisme sedangkan usaha untuk mengkasarkan

kata disebut disfemia atau disfemisme.

Selain bahasa, media sosial juga sudah menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial membantu memudahkan
masyarakat dalam berinteraksi jarak jauh dengan mudah dan cepat.
Sehingga dengan adanya media sosial dalam masyarakat menjadi wadah
untuk berkomunikasi dan bebas menyampaikan pendapat karena
luasnya koneksi dalam masyarakat. Media sosial dapat diakses melalui
Facebook, Line, WhatsApp, Instagram, Twitter, YouTube dll.
Kebebasan berpendapat menjadikan masyarakat  bebas berkreasi
dengan kata-kata yang sesuai dengan makna sebenarnya. Bagi
masyarakat Indonesia, baik dari kalangan anak-anak, remaja sampai
orang dewasa media sosial sudah menjadi candu. Mereka juga tidak
perlu ragu dalam menyampaikan pendapat baik itu dengan

menggunakan kata yang bersifat eufemia (halus) maupun kata yang



bersifat disfemia (kasar). Hal ini terjadi pada kehidupan media sosial
terkhusus di dalam penggunaan YouTube. YouTube adalah sebuah situs
web video sharing (berbagi video) yang popular dimana para pengguna
dapat mengunggah, menonton, dan berbagi video secara gratis. Pada
tahun 2005 didirikan oleh 3 orang mantan pegawai Paypal yaitu Chad
Hurley, Steve Chen dan Jawed Karim. Tujuan awalnya sebagai sarana
seseorang untuk berbagi video, akan tetapi seiring berjalanya waktu dan
kemajuan zaman yang begitu pesat YouTube juga menjadi situs
membagikan lagu, lelucon, berita serta mempromosikan sebuah barang
atau jasa. Ada banyak pengguna yang aktif dalam mengunggah video di
channel YouTube, salah satunya adalah CNN Indonesia. Channel ini
menyajikan berita terkini yang ada di Indonesia dan memiliki 10,2 jt
subscriber yang telah mengunggah sebanyak 85rb video. Peneliti
tertarik untuk meneliti disfemia yang ada pada channel YouTube CNN
Indonesia sebagai objek kajian penelitian disebabkan banyaknya
pengguna aktif yang menjadikan YouTube sebagai rutinitas dalam
kehidupan sehari-hari. Menyajikan berita terkini yang menambah

pengetahuan masyarakat mengenai peristiwa yang ada di sekitar.

Setiap unggahan yang disajikan memicu berbagai reaksi dari para
subscriber ataupun netizen. Netizen adalah istilah atau perumpamaan
yang dipakai untuk “warganya internet”. Terbentuknya istilah netizen
karena  kemunculan teknologi komunikasi dan informasi yang
menimbulkan dampak dapat menggiring golongan masyarakat untuk
mengeluarkan pendapatnya. Umumnya, netizen adalah mereka yang
mengakses internet, dan juga aktivis dunia maya yang sangat
berpengaruh dalam dunia maya.  Mereka berani menyuarakan
pendapatnya dengan tegas, pedas, mengecam, dan juga memberi simpati
dengan hebat. Bila kita mampu memanfaatkan sarana tersebut dengan
baik dan benar, maka kita tidak akan tersesat dan terjebak dalam

modernisasi bahkan digitalisasi.



Reaksi yang ditunjukan dalam sebuah kolom komentar channel
YouTube ini berupa komentar negatif dan positif, baik berupa bahasa
Eufemia (penghalusan) maupun disfemia (pengkasaran). Penggunaan
gaya bahasa yang ditemukan juga beragam, ada yang menunjukan
kepedulian hingga rasa emosi yang disampaikan melalui tulisan. Pada
kolom komentar ditemukan ungkapan dari para netizen yang
mengandung disfemia. Disfemia adalah istilah bahasa yang digunakan
untuk memperkasar makna dari satuan leksikal agar terkesan negatif
oleh pembaca dan pendengar. Hakikat pemakaian disfemia adalah upaya
menggantikan kata yang bernilai rasa positif atau netral dengan kata lain
yang dinilai bernilai rasa kasar atau negatif yang sengaja dilakukan
untuk mencapai efek pembicaraan menjadi tegas (Chaer, 2007:315).
Penggunaan disfemia mengakibatkan kecenderungan-kecenderungan
tertentu jika dilihat dari nilai rasa, yaitu nilai rasa menyeramkan,
mengerikan, menakutkan, menjijikkan, dan menguatkan (Masri, 2001 :
72-74). Berikut salah satu contoh bentuk penggunaan disfemia dalam
Channel YouTube CNN Indonesia. Disfemia termasuk ujaran
kebencian yang berupa penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan,

perbuatan tidak menyenangkan dan lain-lain.

Peneliti tertarik untuk meneliti disfemia karena sebagian besar
netizen Indonesia menganggap kekasaran dalam berkomentar adalah
hal yang wajar untuk menarik perhatian orang lain atau memprovokasi
pembaca agar memberikan komentar yang lebih kasar lagi. Hal tersebut
bertolak belakang dengan nilai-nilai budaya yang dianut oleh
masyarakat indonesia sebagai bangsa yang paling ramah di mata dunia.
Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana bentuk
disfemia di kalangan masyarakat pada channel YouTube khususnya di
channel YouTube CNN Indonesia periode Juni-Agustus 2021. Berita
yang disajikan aktual dan faktual sehingga peneliti memilih channel ini
untuk diteliti. Channel ini banyak terdapat disfemia pada bulan Juni-

Agustus 2021, misalnya pada berita terkait covid-19 dll. Fokus
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pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk dan
makna penggunaan disfemia, baik berupa kata, prasa, maupun klausa
.Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
wawasan dan bagaimana bentuk-bentuk disfemia agar kita dapat
mengedukasi diri kita apa yang pantas dan tidak kita tuliskan di media
sosial terutama saat kita berkomentar di channel youtube orang lain.
Pertimbangan pemilihan subyek penelitian adalah pada tingkat
popularitas (jumlah subscriber) dan dampak dalam masyarakat. Selain
itu objek penelitian merupakan bentuk akses unggah video dalam bentuk

catatan harian informasi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini .

1) Bagaimana bentuk dan makna disfemia dalam komentar netizen di

channel YouTube CNN Indonesia?

2) Nilai rasa apa saja yang ditimbulkan dari penggunaan disfemia

dalam komentar netizen di channel YouTube CNN Indonesia?

3) Bagaimana implikasi penelitian ini dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1) Mendeskripsikan bentuk dan makna disfemia dalam komentar

netizen di channel YouTube CNN Indonesia.

2) Mendeskripsikan nilai rasa yang ditimbulkan dari penggunaan

disfemia dalam komentar netizen di channel YouTube CNN



Indonesia.

3) Mendeskripsikan implikasi penelitian ini dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya membahas
penggunaan disfemia dalam kolom komentar netizen pada channel
YouTube CNN periode bulan Juni-Agustus 2021. Indonesia yang
termasuk kategori bentuk-bentuk ujaran kebencian. Adapun waktu

penelitian adalah bulan Desember 2022-sekarang.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah segala sesuatu yang dikerjakan dapat
memberikan manfaat baik untuk diri sendiri maupun orang lain.
Adapun manfaat dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.5.1 Manfaat Teoretis
Adapun manfaat penelitian secara teoretis, yaitu :

1. Untuk penambahan ilmu, hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan
bagi penelitian selanjutnya yang memfokuskan penelitian mengenai

disfemia.

2. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji bidang

semantik.

1.5.2.Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui bentuk dan makna disfemia.



2. Mengetahui bentuk-bentuk ujaran kebencian yang bertebaran di

dunia maya untuk menambah pengetahuan.

3. Menambah pengetahuan kepada peneliti sendiri wawasan tentang

kajan semantik khususnya mengenai disfemia.

4. Mendeskripsikan nilai rasa yang terkandung akibat penggunaan

disfemia.
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